GARIS BILANGAN po=




| Persamaan

a.
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Menjumliahkan bilangan positif

Contoh:
3 + 5 = 8 pada garis bilangan dituliskan:
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Menjumlahkan bilangan negatif
Contoh:

-4 + (=3) = -7, digambarkan pada garis bilangan:
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Menjumlahkan bilangan positif dengan bilangan negatif.

Contoh:
5+ (-2) = 3, digambarkan pada garis bilangan:
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a. Dik : Pertidaksamaan 4(x +2) <20

I Pertid aksam aan Dit : hmmpunyan penyelesaian dan gambar garis

bilangan mterval

b. Penyelesaian : Hx+2)<20
4x + 8 <20 (sifat distributif perkalian)
4x +8 -8 <20 -8 (masing-masing ruas dikurang 8)
4x < 12 (masing-masmg ruas dibagi 4)
x<3

<€

Jadi, dapat disimpulkan bahwa nilai x adalah 3



CONTOH 1:

Selesaikan ketidaksama

JAWARB :
2X -7 <4x-2
2X <4x-2+7 HP ={ x| x> -5/2}
2X <4x +5 =)
2X—-4x <5

_2x <5 -h

- X < 5/2




(b) |X*-3x-14| 24
X*-3x-14<-4 atau X*-3x-1424
Maka:xX*-3x-14<-4  atau x> -3x-1424
X*-3%x-10<0  atau x*-3x-1820
(x+2)(x-5)<0 atau (x+3)(x-6)20

X1==2 danxy =5 X1==3 danx,=6

-2<x £5 atau x<-3 atau x26
Sehingga : | | | |
-3 : : 6
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Jadi interval penyelesaiannya: x <-3 atau -2<x <5 atau x26
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|2x+ 5| < x+4
(2X + 5) < (X + 4)°
4x* +20x + 25 < x* + 8x + 16
3X*+12x+9<0
X*+4x+3<0
X+ T)(%x+3)<0
X, ==1 dan x, = -3
Jadl —3 XL e (1)
Syarat: x+4=0

XZ =4 e, (2)
Sehingga :

Pertidaksamaan )

Jadi interval penyelesaiannya: -3 < x < -1

v







Pembagian

@) x+1 <0
x“ —6x+8
x+1 ”
(x—4)(x-2)
Maka x+1=0, x=-1
x—4=0. x=4
Xx=2=0, x=2
Sehingga :
(=) (+) =) (+)
h‘ Oe—) >
-1 2 +
=
Uji: x=-2 maka L s B0 )
(2-49(-2-2) 24
0+1
x=0 maka * =2 >0 (+)
(0-4)0-2) 8
3
X=3 maka + =—4<0 (=)
3-493-2)
i
Xx=5 maka — +1 =220 (¥)
(5-4(5-2)

Jadiintervalnya: x<-1 atau2<x<4



x2 —4x+3

@ = <0
X“+x—2
(r-3)x-D 0
(x+2)(x-1)
Maka x—3=0, x=3
x=1=0. x=1
X+2=0, x=-2
Sehingga :
(+) ) =) (+)
2 ? 3
Uji: x=-3 maka SB=IE-D _g59 (+)
(-3+2)(-3-1)
k=0 maka 23000 . 3 5 (<)
(0+2)(0—1) 2
x=2 maka 2-3)2-D =-L<o -)
(2+2)2-1) 4
w=d ke S0 L (+)

4+2)4-1) 6

Jadi intervalnya: x<-2 atau x> 3



V3x+7 2 |2x-5
S3X+7T22X—-5 e x2>2-12
Syarat akar:

® 3x+720©3x2—7©x2—§

S

o 2X—-5>20e2x>5< x> 5




Persamaan 1 Variabel



*Xx+4=9
e Jika x = 5 maka, kalimat tersebut bernilai benar, karena benar bahwa 5 + 4 = 9.

* Namun jika x= 1, maka kalimat tersebut bernilai salah, karena 1 + 4 =5, bukan
9.



| Bentuk Persamaan 1 Variabel

ax+b=0

a= koefisien
b= konstanta
x= variabel




*2x+2=107?"

2X + 2
(ruas Kiri)

1

(ruas kanan)

[k —



2x+2=10 (kemudian kita pindahkan konstanta dengan konstanta)
2x  =10-2 (maka 2 yang tadinya positif (+), saat berpindah ruas jadi minus (-))

x =38 (2x itu sama dengan 2.x, maka saat berpindah ruas menjadi bagi (:))
(=
x =4



Jika3x+ 12 =7x-8. Tentukan x + 2 |
Pembahasan:

Fokus ke persamaannya

3x+12=7x—8
3x—7x =-12-8
-4x =-20
x =-20:-4
X =5

Nah, sekarang tinggal masukin hasil dari x itu ke x + 2

X+ 2
5+2=7



* Tentukan nilai variabel x dan y dari kedua persamaan berikut dengan
menggunakan metode substitusi matematika!

°* 2x+4y =28
* 3Xx+ 2y =22
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